BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Film Alternatif Save Me berdurasi 22 menit dengan menggabungkan tiga
aspek penting di dalamnya. Film ini menggabungkan tiga aspek penting di
dalamnya yaitu wawancara narasumber, film tari dan tari sebagai terapi upaya
pencegahan baby blues syndrome. Berawal dari pembacaan penulis atas fenomena
sosial tentang baby blues syndrome di lingkungan sekitar, penulis tergerak untuk
mengkonstruksi pemahaman baby blues syndrome dengan menggunakan perspektif
tari. Pembacaan teks secara imajinatif dalam karya Save Me merupakan manifestasi
dari dampak-dampak, atas tumpukan permasalahan yang dialami seorang ibu ketika
mengalami baby blues syndrome. Penulis menemukan substansi yang menjadi
representasi dari peristiwa tersebut melalui tingkah laku, pergerakan, kecemasan
dan ketidakberdayaannya.

Tari sebagai media terapi upaya pencegahan baby blues syndrome juga
merupakan bagian penting yang dapat memberi manfaat khususnya ibu.
Pengemasan film dibuat dengan kreativitas seni yang diharapkan menjadi bahasa
yang menarik dan dapat dipahami masyarakat umum. Film alternatif Save Me
dikemas dengan perspektif tari dan mengandung unsur terapi yang bertujuan untuk
mengedukasi para suami dan keluarga terdekat secara khusus dan masyarakat luas
secara umum. Film ini berhasil mengedukasi penonton dibuktikan dengan hasil
kuesioner yang dibagikan setelah menonton. Penonton dapat menangkap dengan

baik simbol-simbol visual yang dihadirkan dalam film. Selain itu tari sebagai media
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terapi digunakan oleh Klinik Bina Sehat untuk digunakan menjadi bagian dari
senam kehamilan yang rutin dilakukan setiap minggunya. Tari sebagai media terapi
ini menarik terbukti dengan meningkatnya antusiasme minat ibu hamil yang
mengikuti senam ibu hamil.

Karya film alternatif yang berjudul Save Me adalah puncak dari semua karya
yang pernah penulis garap saat menempuh studi di Pascasarjana Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Proses penelitian yang panjang, dukungan teman-teman dari
diskusi bersama dan bimbingan dosen-dosen menghantarkan karya ini sehingga
melahirkan sebuah karya yang edukatif dan memberi dampak pada masyarakat saat
ini. Karya ini adalah ungkapan hasil dari apa yang diperoleh selama menempuh

studi di Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

B. Saran-saran

Karya ini tidak ada yang sempurna tanpa kekurangan. Pencipta tidak dapat
menilai sendiri karyanya sendiri secara objektif, namun membutuhkan pandangan
orang lain dalam menilai karyanya. Melalui karya ini penulis mendapatkan banyak
masukan dari penonton untuk dapat mengembangkan ide-ide liarnya, kurangnya
kehadiran sosok pria dalam hal ini adalah pasangan adalah orang pertama paling
dekat yang seharusnya bisa membantu mencegah baby blues syndrome dan lainnya.
Kekurangan dalam karya ini memberikan sebuah pengalaman dan memberi
motivasi pada penulis untuk melanjutkan karyanya dengan lebih bagus dan

berdampak lebih besar untuk masyarakat luas.
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D. Glosarium

Baby Blues

Endorfin

Oksitosin

Lekre

Maternity Blues

Postpartum

: Masalah psikologis yang umum dialami oleh ibu setelah

melahirkan.

: Peptida yang diproduksi di otak yang menghalangi persepsi

rasa sakit dan meningkatkan perasaan sejahtera.

: Hormon cinta karena berkaitan dengan perasaan cinta,

Kasih sayang, emosi yang baik, dan keterikatan antar

manusia.

: Istilah dalam bahasa jawa yang berarti kondisi fisik yang

lelah tidak berdaya.

: Sindrom gangguan afek ringan yang sering tampak dalam

minggu pertama ibu setelah persalinan dan memuncak pada
hari ke tiga sampai kelima dan menyerang dalam rentang

waktu 14 hari terhitung setelah persalinan.

: Masa nifas yang dimulai sejak bayi lahir dan plasenta bayi

dilahirkan hingga keadaan kandungan kembali seperti saat

sebelum hamil.
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